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Sampah Organik Kering Milik Warga Dijemput DLH

YOGYA (MERAPD -
Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogyakarta se-
cara resmi melakukan pen-
jemputan sampah organik
kering yang telah dipilah oleh
masyarakat di setiap kelu-
rahan. Langkah ini menjadi
tindak lanjut dari kebijakan
penghentian pembuangan
sampah organik ke depo mu-
lai Januari 2026.

sampah organik dan anor-
ganik, sebelum diangkut oleh
petugas.

Kepala Bidang Pengem-
bangan Kapasitas dan Peng-
awasan Lingkungan Hidup
DLH Kota Yogyakarta, Supri-
yanto, menjelaskan bahwa
pada hari pertama pelak-
sanaan, Senin (5/1), pthaknya
melakukan  penjemputan
sampah organik kering di se-

ambil mencapai 3 sampai 4
ton,” ujar Supriyanto.

Ia menegaskan penjem-
putan yang dilakukan DLH
Kota Yogyakarta saat ini ha-
nya dikhususkan untuk sam-
pah organik kering. Semen-
tara itu, sampah organik ba-
sah telah ditangani melalui
mekanisme berbeda, yakni
oleh pihak offtaker yang telah
bekerja sama dengan peme-

sudah berjalan sejak bebera-
pa bulan lalu. Sampah orga-

* nik basah sudah dieliminir

agar tidak lagi masuk ke de-
po,” jelasnya. :

Supriyanto menyebutkan,
pengelolaan sampah organik
basah di Kota Yogyakarta
saat ini mencapai sekitar
1.000 ember per hari, Jika di-
akumulasikan secara keselu-
ruhan, jumlah sampah or-

nya sampah organik basah
ke depo, dampak positif mu-
lai dirasakan. Kondisi depo
kini menjadi jauh lebih bérsih
dan tidak menimbulkan bau
menyengat seperti sebelum-
nya. "Karena sampah orga-
nik basah tidak lagi dibuang
ke depo, sekarang depo jadi
lebih bersih dan tidak bau.
Ini salah satu manfaat nyata
dari pemilahan sampah sejak

lahan sampah maupun ke
mana sampah yang sudah
terpilah harus dibuang. Pe-
merintah Kota Yogyakarta
telah menyiapkan Petugas
Pengawas Pemilah Sampah
yang dikenal dengan sebutan
Jumilah. "Kalau masyarakat
masih bingung bagaimana
memilah sampah dan harus
dibuang ke mana, kami pu-
nya petugas Jumilah. Di se-

Kebijakan tersebut meru- jumlah titik kelurahan. Dari rintah kota. "Pengambilan ganik basah yang dikelola dari rumah,” ungkapnya. tiap kelurahan ada dua orang
pakan bagian dari strategl hasil pemantauan awal, se- oleh DLH ini khusus sampah  mencapai kurang lebih 25 ton Lebih lanjut, Supriyanto Jumilah. Mereka aktif men-
Pemerintah Kota Yogyakarta tiap titik rata-rata meng- organik kering. Untuk sam- per hari di seluruh wilayah mengimbau kepada masya- cari informasi sekaligus
dalam mengurangi timbulan hasilkan sekitar dua kuintal =~ pah organik basah sudah di- Kota Yogyakarta. rakat yang masih merasa bi- menginformasikan ke masya-
sampah sejak dari sumber- sampah organik kering. "Ka- ambil oleh offtaker dan itu Dengan tidak lagi masuk- ngung terkait tata cara pemi- rakat,” katanya. *)
nya. Pengelolaan sampah ki- lau dirata-rata, setiap titik )
ni diarahkan berbasis wila- itu sekitar dua kuintal sam-
yah dengan menekankan pe-  pah organik kering. Hari ini
ran aktif masyarakat dalam kami perkirakan total sam-
memilah sampah, khususnya  pah organik kering yang di-
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